
 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara 

variabel tingkat pengetahuan mengenai interior Jawa terhadap variabel citra 

corporate identity Mirota Batik, dimana variabel tingkat pengetahuan mengenai 

interior Jawa dipengaruhi oleh variabel daerah asal dan variebal tingkat 

pendidikan. Berdasarkan uraian dan penjelasan dari bab I sampai bab III, maka 

dalam bab IV ini ditarik suatu kesimpulan dan pemberian saran yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Kesimpulan dan saran akan diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh yang positif antara tingkat pengetahuan mengenai 

interior Jawa dengan citra corporate identity Mirota Batik yang 

ditunjukkan dengan nilai sig 0,000 dan nilai koefisien korelasi 0,386. Hal 

ini memiliki pengertian bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan 

mengenai interior Jawa maka citra Jawa pada Mirota Batik akan semakin 

kuat. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,386 yang diperoleh berdasarkan 

hasil uji koefisien kontingensi menunjukkan bahwa hubungan diantara 

kedua variabel tersebut kurang erat (sedang). 

2.  Dari hasil uji koefisien kontingensi, daerah asal berpengaruh positif 

terhadap tingkat pengetahuan mengenai interior Jawa yang ditunjukkan 

dengan nilai sig 0,000 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,400. Seperti 



 

 

 

 

terlihat dalam tabel tabulasi silang (tabel 14) yang menunjukkan bahwa 

dari 58 orang pengunjung yang berasal dari Jawa terdapat 35 orang yang 

memiliki pengetahuan yang tinggi. Hasil ini diperkuat dengan uji t-test, 

didapatkan nilai sig 0,000 yang berarti bahwa terdapat perbedaaan tingkat 

pengetahuan mengenai interior Jawa pada kelompok Jawa dan luar Jawa. 

Nilai rata-rata pada kelompok Jawa adalah 26,88 lebih tinggi dari nilai 

rata-rata kelompok luar Jawa yaitu 22,40. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,400 menunjukkan bahwa hubungan diantara kedua variabel tersebut 

kurang kuat (sedang).  

3. Tidak terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan dengan tingkat 

pengetahuan mengenai interior Jawa yang ditunjukkan dengan  nilai sig 

0,079 dan nilai koefisien korelasi sebesar -0,177 berdasarkan analisis 

Spearman Rank. Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pendidikan formal, namun dari hasil analisis tersebut pendidikan 

formal tidak berpengaruh sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat 

pengetahuan seseorang  bisa dipengaruhi oleh pendidikan di luar sekolah 

yaitu pendidikan informal (keluarga dan lingkungan) karena pengetahuan 

dalam hal ini lebih mengarah pada unsur budaya suatu daerah yaitu Jawa 

dan ini sangat terkait dengan lingkungan dimana seseorang itu tinggal.  

4. Dari hasil uji koefisien kontingensi didapatkan nilai koefisien korelasi 

0,017 dengan nilai sig 0,865. Berdasarkan nilai sig tersebut maka daerah 

asal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap citra corporate identity 

Mirota Batik. Kemudian dilakukan uji analisis yang kedua yaitu korelasi 



 

 

 

 

parsial, didapatkan nilai koefisien korelasi 0,035 dengan sig 0,723. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kedua variabel tidak berpengaruh. Setelah 

dikontrol oleh variabel tingkat pengetahuan mengenai interior Jawa kedua 

variabel tetap tidak berpengaruh yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 

korelasi menjadi 0,050 dengan sig 0,621. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

variabel tingkat pengetahuan tidak dapat diposisikan sebagai variabel 

kontrol. 

5. Dari hasil uji koefisien kontingensi didapatkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,066 pada taraf signifikansi 0,932. Berdasarkan nilai sig tersebut 

maka tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

citra corporate identity Mirota Batik. Kemudian dilakukan uji analisis 

yang kedua yaitu korelasi parsial, didapatkan nilai koefisien korelasi 0,020 

dengan sig 0,839. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel tidak 

berpengaruh. Setelah dikontrol oleh variabel tingkat pengetahuan 

mengenai interior Jawa kedua variabel tetap tidak berpengaruh yang 

ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi berubah menjadi 0,023 dengan 

sig 0,820. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel tingkat pengetahuan 

tidak dapat diposisikan sebagai variabel kontrol. 

6. Berdasarkan hasil survei, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

antara tingkat pengetahuan yang dilihat dari daerah asal dan tingkat 

pendidikan terhadap pembentukan citra. 

 

 



 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti akan mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Akademis 

Variabel tingkat pendidikan dalam penelitian ini menggunakan tingkat 

pendidikan formal dan berdasarkan hasil analisis tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan mengenai interior Jawa. Untuk 

penelitian selanjutnya, peneliti bisa menggunakan variabel lain seperti 

latar belakang pendidikan sebagai variabel anteseden. 

2. Praktis 

a. Selama ini masyarakat cenderung memiliki pengertian bahwa 

corporate identity terwujud dalam sebuah logo dan elemen lain yang 

mendukung seperti warna. Namun dari penelitian ini terbukti bahwa 

interior sebuah toko mampu membentuk corporate identity seperti 

yang diharapkan oleh perusahaan. Corporate identity yang dimiliki 

oleh Mirota Batik terbukti mampu mencerminkan citra toko mereka, 

hal ini berarti tujuan Mirota Batik untuk menciptakan citra Jawa pada 

konsep interior tercapai. Oleh karena itu Mirota Batik harus tetap 

mempertahankan citra Jawa yang telah terbentuk. Hal ini bisa menjadi 

tambahan referensi bagi perusahaan-perusahaan lain yang ingin 

membuat corporate identity bahwa wujud dari corporate identity tidak 

hanya berupa logo tapi dapat terwujud dari hal lain, salah satunya 

adalah interior.    



 

 

 

 

b. Data yang didapat dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan pengunjung mengenai interior Jawa masuk dalam 

kategori sedang, untuk itu diharapkan Mirota Batik dapat 

menambahkan informasi yang lebih lengkap pada produk maupun 

interior yang digunakan. Supaya pengunjung mendapatkan tambahan 

pengetahuan mengenai budaya Jawa yang didapat dari Mirota Batik.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


